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Abstract: The study aims to determine the effect of academic supervision, artificial intelligence platforms 
and work culture on the performance of teachers at Tenggarong State Elementary School. Teacher 
performance plays a role in improving the quality of education, influenced by a number of factors, namely 
supervision, artificial intelligence platforms, and supportive work culture. This study adopts a quantitative 
method with a survey design. Data is obtained through filling out questionnaires by teachers. The variables 
being studied include academic supervision, the use of artificial intelligence platforms in learning, and work 
culture in schools including collaboration, communication, and teacher professional commitment. The 
findings of the study show that academic supervision has a positive and significant impact on improving 
teacher performance in improving their competence. In addition, the use of artificial intelligence platforms 
in learning can increase efficiency and innovation in delivering materials, so that the teaching process 
becomes more effective. Cooperation between fellow teachers and positive contributions can significantly 
improve teacher performance. This study reveals that these three factors have an important role in 
improving the performance of Tenggarong State Elementary School teachers. Therefore, it is important to 
improve academic supervision, the use of technology in learning, and a positive work culture in an effort 
to improve the quality of education and teacher performance at the elementary level.  
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Abstrak: Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh supervisi akademik, platform kecerdasan 
buatan dan budaya kerja terhadap kinerja para guru di SD Negeri Tenggarong. Kinerja guru berperan 
dalam meningkatkan mutu pendidikan, dipengaruhi sejumlah faktor yakni supervisi, platform kecerdasan 
buatan, dan budaya kerja yang mendukung. Penelitian ini mengadopsi metode kuantitatif dengan desain 
survei, Data diperoleh melalui pengisian kuesioner oleh para guru. Variabel yang sedang diteliti mencakup 
supervisi akademik, penggunaan platform kecerdasan buatan dalam pembelajaran, serta budaya kerja di 
sekolah mencakup kolaborasi, komunikasi, dan komitmen profesional guru. Temuan penelitian 
menunjukkan supervisi akademik berdampak positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja guru 
dalam meningkatkan kompetensinya. Di samping itu, penggunaan platform kecerdasan buatan dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan efisiensi dan inovasi dalam penyampaian materi, sehingga proses 
pengajaran menjadi lebih efektif. Kerja sama antar rekan guru dan kontribusi positif dapat meningkatkan 
kinerja guru secara signifikan. Penelitian ini mengungkapkan bahwa ketiga faktor tersebut memiliki peran 
penting dalam peningkatan kinerja guru SDN Tenggarong. Karena itu, penting untuk meningkatkan 
supervisi akademik, penggunaan teknologi dalam pembelajaran, dan budaya kerja yang positif dalam 
usaha meningkatkan mutu pendidikan dan kinerja guru di tingkat dasar. 
 
Kata kunci: Supervisi akademik, platform kecerdasan buatan, budaya kerja, kinerja guru 
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PENDAHULUAN 
 
 Pendidikan yang berkualitas akan menciptakan individu yang berkualitas pula. Karena itu, guru yang 
memiliki kemampuan sangat baik dalam dunia pengajaran selalu berhubungan dengan tujuan pendidikan dan 
pengajaran. Guru perlu memiliki keterampilan dan kualifikasi yang baik supaya dapat menjalankan tanggung 
jawab dan tugas dengan baik. 
 Kinerja guru adalah pendidik tercermin pada kemampuannya dalam menjalankan tugas sesuai latar 
belakang, keahlian, dan pengalaman yang dimilikinya, serta menunjukkan bakat yang dimiliki  (Altınok, 2024). 
Kinerja guru dievaluasi berdasarkan tiga faktor dengan mempertimbangkan tiga faktor esensial, yaitu kualitas 
pengajaran, komitmen untuk terus belajar, dan pengetahuan akademik yang relevan, seperti yang telah 
dijelaskan (Mardalena et al., 2024). Kinerja guru yang baik merupakan  elemen krusial dalam memperbaiki 
mutu sekolah (Zohriah et al., 2022). Kinerja guru berkaitan dengan cara seorang pengajar menjalankan 
tanggung jawab dan peran mereka dengan metode yang lebih efektif dan teratur untuk tercapainya tujuan 
pendidikan yang ditentukan dan ditetapkan (Warman, 2022). Kinerja guru memiliki dampak besar pada 
keberhasilan institusi pendidikan. Jika kinerja guru menunjukkan kinerja yang baik, maka mutu sekolah akan 
meningkat. Namun, jika kinerja guru tidak optimal, maka standar pendidikan di sekolah akan terpengaruh 
secara negatif (Mulyono et al., 2023). Kinerja guru adalah penilaian atas kemampuan seorang pendidik saat 
melaksanakan tugas di sekolah, serta mencerminkan kegiatan aktivitas yang dilakukan guru selama 
pembelajaran berlangsung (Yanti, 2024). 
 Supervisi akademis menekankan betapa pentingnya memahami siswa selama proses belajar. Kepala 
sekolah mengevaluasi kemampuan mengajar guru untuk memberikan arahan, bukan untuk menilai kinerja 
guru (Longginus & Belan, 2021). Supervisi akademik harus disertai dengan kemampuan untuk mempengaruhi 
secara positif tingkah laku guru dalam merancang proses pembelajaran. Supervisi akademik dikatakan 
berhasil yaitu pengawasan yang dapat mencapai berbagai tujuan pendidikan (Damayanti dkk., 2023). Tugas 
pokok dari supervisi akademik merupakan mendukung pendidik  untuk memperbaiki proses kegiatan belajar 
mengajar, menyediakan bantuan, dan mendorong agar pengajaran menjadi lebih efisien, sehingga kualitas 
pengajaran dapat terus meningkat (Saine & Santoso, 2024). Supervisi akademik berfungsi sebagai fondasi 
atau dasar untuk kegiatan pengawasan profesional. Fokus utamanya pada dukungan dari kepala sekolah 
dalam meningkatkan kemampuan guru, agar mereka bisa lebih efisien dalam membantu siswa selama proses 
pembelajaran (Rohana et al., 2023).  
 Guru memerlukan supervisi akademik  agar dapat mengatasi tantangan, memperbaiki hasil, 
meningkatkan efisiensi, dan meraih kesuksesan dalam proses pembelajaran (Victorynie & Othman, 2023). 
Supervisi akademik menyediakan struktur yang bermanfaat dalam pengajaran. Siswa memperoleh masukan 
akademis dengan cara yang teratur dan berkesinambungan dari teman-teman dan pengajar, yang mendukung 
peningkatan kemampuan menulis (Nordentoft et al., 2013). Supervisi akademik melaksanakan peran yang 
sangat penting untuk mendukung pendidik menjadi profesional, sehingga mereka dapat melakukan 
peningkatan pada mutu pembelajaran (Singerin, 2021). Supervisi akademik dapat mendukung pendidik agar 
lebih mengerti tentang konsep, tugas, dan peran pendidik, sehingga peningkatan kualitas mengajar di sekolah 
dapat berlangsung dengan baik (Yuniari et al., 2024). 
 Aplikasi kecerdasan buatan sebagai sarana belajar disesuaikan dengan kebutuhan individu masing-
masing. Alat-alat ini menerapkan algoritma pembelajaran mesin untuk mengolah data prestasi siswa dan 
mengubah konten pendidikan secara langsung. Dengan menyesuaikan metode belajar dengan kelebihan dan 
kekurangan setiap orang, pembelajaran yang dapat beradaptasi bertujuan meningkatkan efektivitas proses 
pembelajaran (Sapppaile et al., 2024). Penerapan platform kecerdasan buatan dalam bidang pendidikan dapat 
meningkatkan metode pembelajaran menjadi lebih modern dengan menawarkan dukungan langsung kepada 
siswa dan menyediakan solusi yang tepat dan efisien. Sistem kecerdasan buatan memiliki keahlian untuk 
menganalisis data besar, mengidentifikasi pola, serta memberikan saran yang disesuaikan untuk siswa 
(Mayasari et al., 2023).  
 Teknologi Kecerdasan Buatan menciptakan kesempatan menarik untuk menghadapi masalah ini. 
Kecerdasan buatan mendukung pengajar dalam menangani data dan informasi secara cepat dan efisien. Tipe 
platform kecerdasan buatan yang sedang tren di universitas saat ini termasuk ChatGPT, Notion AI, dan 
Perplexity (Gultom et al., 2024). Kecerdasan buatan menjadi salah satu dalam kemajuan digital dan teknologi, 
kecerdasan buatan memiliki peranan yang sangat penting. Ini mengarahkan manusia menuju perkembangan 
teknologi yang cepat, di mana mesin terus ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan manusia dengan lebih 
cerdas (Netragaonkar, 2021). 
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 Budaya kerja mencakup kerjasama individu untuk menciptakan tim yang sukses secara kolektif (Marie et 
al., 2021). Pendidikan nilai memiliki peran penting untuk membentuk pada keyakinan dan nilai-nilai yang dianut 
bersama dalam budaya sekolah dan ikut memperkuat suasana moral di lingkungan sekolah yang harmonis 
(Koç et al., 202s4). Budaya kerja adalah tentang cara orang beraktivitas di lingkungan sekolah. Selain penting 
untuk memahami pengaruh budaya yang bertahan lama, para pemimpin juga memiliki peran dalam 
membentuk budaya sekolah (Lerra, 2020).  
 Pengaruh dari budaya kerja yang dialami, baik secara sosial maupun dalam organisasi, sangat krusial 
dalam menentukan sikap dan perilaku guru terhadap tugas yang mereka laksanakan. Budaya di sekolah dapat 
mempengaruhi performa pendidik dan keefektifan sekolah, secara langsung maupun tidak langsung terhadap 
pendidik (Fu et al., 2022).) Budaya kerja solid dapat mengalami peningkatan produktivitas, kepuasan kerja, 
dan kesetiaan karyawan, serta berpengaruh pada pencapaian sasaran organisasi (Marjono & Heryjanto, 
2023). Dapat berfungsi sebagai kewajiban yang mengikat bagi para pengajar karena dapat dijadikan pedoman 
dan ketetapan yang diterapkan di institusi pendidikan (Sukamto et al., 2023). 
 Berdasarkan penjelasan sebelumnya, sudah jelas bahwa topik ini membutuhkan penyelidikan lebih lanjut. 
Ada baiknya jika melihat lebih lanjut mengenai faktor supervisi akademik kepala sekolah, platform kecerdasan 
buatan, dan budaya kerja sebagai aspek penting terkait dengan kemampuan mengajar para guru. Dari sekian 
informasi sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh supervisi 
akademik kepala sekolah, platform kecerdasan buatan dan budaya kerja terhadap kinerja guru SD Negeri 
Kecamatan Tenggarong. 
 
METODE 
 
 Pendekatan kuantitatif dalam metode survei merupakan teknik penelitian yang lebih berfokus pada 
pemahaman yang lebih dalam terhadap arti, gambaran, kondisi, dan proses daripada sekadar mengumpulkan 
data, pengambilan sampel menggunakan teknik Stratified Random Sampling. Peserta riset terdiri dari para 
pendidik yang aktif di SD Negeri Kecamatan Tenggarong. Fokus penelitian tertuju pada supervisi akademik, 
platform kecerdasan buatan, dan dampak budaya kerja pada kinerja guru. Lokasi penelitian ditentukan di SD 
Negeri Kecamatan Tenggarong, periode penelitian berlangsung selama satu bulan, dari September sampai 
Oktober 2024. Penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap, yaitu kuesioner dan dokumentasi. Populasi mencakup 
guru di SD Negeri Kecamatan Tenggarong, yang jumlahnya mencapai 560 orang. Sampel diambil dari populasi 
tersebut, dengan total sebanyak 243 orang, dengan karakteristik yang dibutuhkan.  
 Dengan menggunakan berbagai metode untuk mengumpulkan data, antara lain kuesioner dan 
dokumentasi. Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui penggunaan kuesioner, dengan peneliti secara 
langsung terlibat dalam proses pengumpulan data dari pihak terkait yang disebut sebagai data primer. 
Penelitian data ini melibatkan tiga langkah utama, pertama mengelompokkan data, menyajikan data, dan 
menarik kesimpulan. Proses pengumpulan data melibatkan pengelompokan serta penyederhanaan data yang 
telah terakumulasi, sedangkan penyajian data melibatkan penyajian hasil analisis dalam format yang mudah 
dipahami. Tahap terakhir, penarikan kesimpulan, dilakukan untuk mendeskripsikan temuan dan implikasi dari 
penelitian (Sugiyono, 2016). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
  
 Data di Tabel 1, terdapat langkah-langkah yang bisa diambil dalam menanggapi uji regresi berganda. 
Dalam langkah pertama, nilai konstan yang diperoleh adalah 38,338, menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 
dari variabel supervisi akademik, platform kecerdasan buatan, dan budaya kerja. Koefisien regresi untuk 
Supervisi Akademik (X1) adalah 0,141, menunjukkan peningkatan pada kualitas supervisi akademik akan 
memberikan dampak positif pada peningkatan kinerja guru. Koefisien regresi untuk Platform Kecerdasan 
Buatan (X2) memiliki nilai sebesar 0,141 yang menunjukkan arah hubungan positif. Hal ini menyiratkan bahwa 
semakin canggih platform kecerdasan buatan, semakin optimal pula hasil kerja guru. Nilai positif dari Koefisien 
Budaya Kerja (X3) sebesar 0,329 mengindikasikan bahwa peningkatan budaya kerja dapat meningkatkan 
kinerja guru. 
 
Tabel 1. Uji Regresi Berganda 

Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 38.338 7.647  5.014 <,001 

Supervisi Akademik .141 .068 .127 2.085 .038 
Platform Kecerdasan Buatan .141 .065 .129 2.168 .031 
Budaya Kerja .329 .059 .346 5.583 <,001 
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Tabel 2. Uji Parsial (Uji T) 

Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 38.338 7.647  5.014 <,001 

Supervisi Akademik .141 .068 .127 2.085 .038 
Platform Kecerdasan Buatan .141 .065 .129 2.168 .031 
Budaya Kerja .329 .059 .346 5.583 <,001 

 
 Dari penelitian ini, dampak supervisi akademik terlihat dari hasil uji hipotesis, variabel X1 mendapatkan 
thitung dengan hasil 2,085, ttabel hasil 1,9697. Hal ini memperlihatkan thitung cenderung tinggi daripada ttabel (2,085 
> 1,9697) dengan tingkat signifikan sebesar 0,038. Maka dari itu, tingkat signifikan tersebut ternyata 
cenderung rendah dari nilai yang diharapkan, yaitu 0,05 (0,038 < 0,05). Maka, H0 disimpulkan jika ditolak, 
sehingga Ha mengemukakan adanya dampak signifikan antara supervisi akademik pada kinerja pendidik SD 
Negeri Tenggarong dapat diterima. 
 Dalam Platform Kecerdasan Buatan, hasil uji hipotesis memperlihatkan variabel X2 memiliki thitung sebesar 
2,168, sedangkan ttabel adalah 1,9697. Hal ini memperlihatkan thitung cenderung lebih tinggi daripada ttabel (2,168 
> 1,9697) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,031, Memperlihatkan nilai tersebut sedikit di bawah nilai yang 
diharapkan, yakni 0,05 (0,031 < 0,05). Dengan begitu, setelah H0 ditolak, Ha menyatakan terdapat pengaruh 
signifikan antara penggunaan platform kecerdasan buatan pada kinerja pendidik SD Negeri Tenggarong. 
Pengujian hipotesis, ditemukan variabel X3 memiliki thitung dengan besaran 5,583, melebihi ttabel dengan 
besaran 1,9697. memperlihatkan thitung yang cenderung lebih tinggi daripada nilai ttabel (5,583 > 1,9697) pada 
tingkat signifikan 0,000, mengindikasikan nilai tersebut cenderung rendah daripada signifikansi yang 
seharusnya, dengan besaran 0,05 (0,000 < 0,05). Setelah H0 tidak diterima atau  ditolak, Ha yang 
mengemukakan bahwa "terdapat dampak signifikan antara budaya kerja pada kinerja guru SD Negeri 
Tenggarong" dinyatakan diterima.  
 
Tabel 3. Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 893.479 3 297.826 20.839 <,001b 
Residual 3415.707 239 14.292   
Total 4309.185 242    

 
 Tabel 3, poin F yang dihitung (20,839) ternyata lebih besar daripada angka F dalam tabel (2,41). Hal ini 
didukung oleh probabilitas signifikan 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak. Dinyatakan bahwa hipotesis memaparkan 
adanya dampak signifikan dari supervisi akademi, platform kecerdasan buatan dan budaya kerja terhadap 
kinerja guru SD Negeri Tenggarong telah berhasil diterima. 
 Dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik (X1), platform kecerdasan buatan (X2) dan budaya kerja 
(X3) dengan bersamaan memengaruhi kinerja guru (Y). 
 
Tabel 4. Hasil Uji Determinan R2 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .455a .207 .197 3.780 
    
 
 Tabel 4, ringkasan SPSS 29 menyatakan ada pengaruh supervisi akademik, penggunaan platform 
kecerdasan buatan, dan budaya kerja yang secara bersamaan (simultan) memengaruhi kinerja guru. Koefisien 
korelasi berganda RSquare diperoleh 0,455, yang mengindikasikan adanya pengaruh positif. Jadi, nilai R 
Square diperoleh 0,207, pengaruh supervisi akademik, platform kecerdasan buatan dan budaya kerja secara 
simultan memberikan kontribusi dengan besaran 20,7% terhadap kinerja guru. Sementara itu, sisa 79,3% 
dipengaruhi oleh faktor lainnya. 
 
1. Pengaruh Supervisi Akademik terhadap Kinerja Guru  
 
 Data dari penelitian menampilkan supervisi akademik menyajikan pengaruh signifikan terhadap kinerja 
pendidik. Supervisi yang dilakukan dengan Pendekatan yang konstruktif dan kolaboratif dalam melakukan 
supervisi dapat meningkatkan kompetensi profesional, motivasi, serta kualitas pengajaran guru. Hal ini turut 
berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. Namun, kesuksesan dari supervisi akademik turut 
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ditentukan oleh berbagai faktor, seperti pendekatan yang diterapkan, kualifikasi pengawas, dan situasi di 
sekolah. 
 Berdasarkan data yang diperolah penelitian, diketahui supervisi akademik berdampak signifikan pada 
kinerja pendidik SD Negeri Tenggarong. Dari data yang diperoleh, terungkap supervisi akademik berpengaruh 
besar pada kinerja para pada di SD Negeri di wilayah Tenggarong. Dengan adanya peningkatan supervisi 
akademik yang lebih baik, hal tersebut memiliki dampak positif pada meningkatnya kinerja para guru SD 
Negeri Tenggarong. Jadi, dengan meningkatnya supervisi akademik, kinerja para pendidik juga akan terus 
berkembang. Supervisi akademik yang berkualitas tinggi dapat memberikan motivasi yang besar kepada para 
pendidik. Dengan bekerja dengan efisien, sehingga dapat mencapai kinerja yang terbaik. Sebaliknya, jika 
supervisi akademik tidak berkualitas, ini dapat mengurangi semangat para guru dan akhirnya berdampak 
negatif pada kinerja oleh guru. Supervisi akademik dipimpin dengan baik dapat meningkatkan motivasi guru, 
sehingga kinerja mereka akan mencapai tingkat optimal. Sebaliknya, apabila supervisi minim, maka motivasi 
guru cenderung menurun dan hasil kerja mereka tidak akan mencapai potensi penuh. Supervisi adalah suatu 
kegiatan yang baik dari pemimpin dalam memberikan bantuan kepada pendidik, meningkatkan 
kemampuannya serta menyediakan bantuan kepada pendidik, untuk upaya meningkatkan proses 
pembelajaran. Supervisi adalah kegiatan yang dilakukan pendidik untuk membantu dalam peningkatan 
keterampilan pendidik dan memberikan fasilitas perbaikan pada metode pengajaran (Mulyasa, 2015). 
 Saat ini supervisi akademik yang dilakukan di kecamatan Tenggarong menunjukkan pengaruhnya 
terhadap kinerja guru sangat signifikan. Dalam kajian ini, supervisi akademik kepala sekolah meliputi tiga 
aspek, yaitu: (a) dimensi dari perencanaan supervisi, (b) dimensi dari pelaksanaan supervisi, dan (c) dimensi 
dari evaluasi dan tindak lanjut supervisi. Dengan cara tersebut, pengawasan akademik menjadi lebih efektif 
dalam peningkatan kinerja para guru. Berdasarkan analisis yang dilakukan, ditemukan bahwa dimensi 
evaluasi dan tindak lanjut supervisi memberikan kontribusi terbesar dengan nilai 0,767, sementara dimensi 
pelaksanaan supervisi memberikan kontribusi terendah sebesar 0,631. Dapat dikatakan bahwa dimensi 
pelaksanaan supervisi memiliki dampak yang paling minim terhadap supervisi akademik SD Negeri di 
Kecamatan Tenggarong. 
 
2. Pengaruh Platform Kecerdasan Buatan terhadap Kinerja Guru 
  
 Penelitian mengungkap bahwa Platform Kecerdasan Buatan (X2) berdampak positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Guru (Y). Ketika platform kecerdasan buatan yang dimiliki semakin berkembang, maka 
kinerja guru pun akan semakin meningkat secara signifikan. Dari hasil penelitian, ternyata penggunaan 
platform kecerdasan buatan sangat bermanfaat dan berpengaruh besar terhadap peningkatan kinerja guru di 
SDN di kecamatan Tenggarong. Pemanfaatan platform kecerdasan buatan (X2) dijadwalkan meningkatnya 
kinerja para pendidik di SD Negeri Tenggarong. Pengolahan data statistik menunjukkan bahwa platform 
kecerdasan buatan berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Maka, hipotesis H2 dinyatakan 
diterima. Berdasarkan penelitian, ditemukan bahwa penggunaan platform kecerdasan buatan memiliki 
dampak signifikan terhadap kinerja pendidik Sekolah Dasar Negeri Tenggarong. Kemajuan platform 
kecerdasan buatan akan memberikan dampak positif bagi kinerja pendidik di SD Negeri Tenggarong. 
 Dengan demikian, platform kecerdasan buatan guru di Kecamatan Tenggarong sudah mencapai 
kemajuan yang bagus dalam penelitian ini, meliputi: (a) aspek penalaran (reasoning), (b) aspek pemecahan 
masalah (problem solving), (c) aspek persepsi (perception), (d) aspek pemahaman bahasa (language 
understanding), serta (e) aspek pembelajaran (learning). Setelah melalui analisis yang teliti, dapat disimpulkan 
bahwa pemahaman Bahasa memiliki pengaruh yang paling signifikan dengan nilai 0,732, sementara kontribusi 
dari dimensi persepsi memiliki tingkat yang paling rendah yaitu sebesar 0,647. Dapat disarikan bahwa 
pengaruh persepsi terhadap platform kecerdasan buatan pada Guru SD Negeri Kecamatan Tenggarong 
diketahui cenderung rendah. 
 
3. Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kinerja Guru 

 
 Para peneliti menemukan bahwa faktor budaya kinerja memperlihatkan dampak positif signifikan pada 
kinerja para pendidik. Dengan semakin meluasnya budaya kerja yang positif, kinerja para guru di SDN di 
Kecamatan Tenggarong juga cenderung mengalami peningkatan. Dari hasil hipotesis yang diperoleh, 
terungkap bahwa budaya kerja berperan secara positif dan signifikan dalam meningkatkan kinerja pendidik di 
SD Negeri Tenggarong. 
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 Data penelitian memperlihatkan pengaruh penting antara budaya kerja pada kinerja guru SD Negeri 
Tenggarong. Berdampingan dengan hasil penelitian, supervisi akademik serta budaya kerja dinilai 
memberikan dampak penting terhadap kinerja guru (Hutabarat, 2015). Beberapa individu meyakini bahwa 
untuk mencapai kinerja yang paling optimal, diperlukan gabungan antara keahlian, motivasi, dan dukungan 
dari lingkungan sekitar. Memperlihatkan dampak kinerja guru terhadap budaya organisasi dan tingkat 
motivasinya. Sesuai dengan pernyataan tersebut, beberapa penelitian telah menegaskan budaya organisasi 
berdampak pada kinerja guru (Karantiano, 2018), dengan menunjukkan poin positif (Ismiyarto et al. 2015). 
Penelitian oleh Arifin menemukan bahwa pengaruh yang signifikan juga diberikan pada kinerja guru, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Udin et al. (2017). Pentingnya budaya kerja bagi keberhasilan guru 
dalam meningkatkan kinerjanya ditekankan melalui hal ini (Salam, 2017). Kemudian dilanjutkan oleh 
Susilawati (2018), Febrianta (2018), Hatemu (2018), Lutfah (2019), Komarudin (2018), dan Ghanney (2017) 
memperlihatkan budaya kerja memiliki dampak signifikan terhadap kinerja guru. Penelitian oleh Gunawan 
(2018) menunjukkan bahwa budaya kerja berdampak signifikan dan positif pada kinerja guru, seperti yang 
terbukti oleh data yang tersedia. semakin meningkat budaya kerja guru, maka akan meningkat kualitas kinerja 
mereka. Analisis menunjukkan bahwa dimensi peraturan memiliki kontribusi paling tinggi sebesar 0,744, 
sedangkan kontribusi terendah ditemukan pada nilai-nilai dengan nilai sebesar 0,492. Dapat disimpulkan 
bahwa pengaruh dimensi nilai-nilai terhadap Budaya Kerja Guru SD Negeri Kecamatan Tenggarong 
cenderung rendah. 
 
4. Pengaruh Supervisi Akademik, Platfrom Kecerdasan Buatan dan Budaya kerja Terhadap Kinerja 

Guru 
 

 Penelitian ini menegaskan bahwa adanya hubungan penting antara supervisi akademik, penggunaan 
platform kecerdasan buatan, budaya kerja dalam kinerja para pendidik di SD Negeri Tenggarong mengalami 
peningkatan. Apabila kepala sekolah meningkatkan kualitas supervisi akademik, akan memberi dampak positif 
terhadap meningkatnya kinerja para pendidik SD Negeri Tenggarong. Bukti menunjukkan bahwa supervisi 
akademik, pemanfaatan platform kecerdasan buatan, budaya kerja berdampak besar terhadap kinerja guru 
secara bersamaan. Untuk mencapai hasil yang optimal, supervisi akademik sangat diperlukan, penerapan 
platform kecerdasan buatan, serta memperkuat budaya kerja yang positif agar kinerja guru dapat ditingkatkan. 
Guru memiliki peran penting dalam menentukan seberapa baik hasil pendidikan. Kemajuan dalam sistem 
pendidikan sangat bergantung pada sejauh mana guru bersiap diri dengan penuh kesiapan dan kinerja yang 
baik agar dapat melahirkan siswa yang unggul. Dibutuhkan dedikasi yang tinggi dari setiap pendidik dapat 
peningkatan pada kinerja pendidik dan mencapai hasil terbaik. Dengan adanya budaya kerja yang baik, 
didukung oleh supervisi akademik, diharapkan kinerja pendidik dapat meningkat. 
 Penelitian mencatat bahwa Supervisi Akademik, Platform Kecerdasan Buatan, dan Budaya Kerja 
memberikan dampak positif secara bersamaan terhadap kinerja pendidik. Penting untuk diakui bahwa untuk 
mencapai kinerja yang optimal, individu memerlukan keterampilan yang mumpuni, motivasi yang kuat, dan 
juga dukungan dari lingkungan sekitarnya. Hal ini menandakan bahwa supervisi akademik, penggunaan 
platform kecerdasan buatan, dan juga budaya kerja berdampak terhadap kinerja para pendidik. Supervisi 
akademik berkolaborasi pada tim sekolah memberikan dukungan dan evaluasi untuk meningkatkan kualitas 
kinerja para guru, sementara kehadiran platform kecerdasan buatan turut membantu mengurangi kegiatan 
administratif dan meningkatkan efisiensi dalam proses pembelajaran. Budaya kerja positif akan menghasilkan 
lingkungan mendukung, kolaborasi serta inovasi. Akhirnya meningkatkan kinerja guru secara keseluruhan. 
Diperlukan kerjasama sinergis, semua faktor tersebut guna menciptakan lingkungan yang mendukung untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. 
 
PENUTUP  
 
 Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, yang mencakup deskripsi, pengujian hasil penelitian, dan 
pembahasan, kami bisa menyimpulkan bahwa supervisi akademik berdampak signifikan pada peningkatan 
kinerja pendidik di SD Negeri Tenggarong. Pengaruh supervisi akademik yang terhadap kinerja pendidik 
sangatlah penting. Supervisi yang diberikan baik oleh kepala sekolah dapat berdampak pada kinerja para 
guru. Supervisi merupakan kegiatan pengawasan yang dilakukan oleh individu yang memiliki keahlian atau 
keahlian khusus dalam bidangnya. Supervisi proses pengawasan yang dijalankan oleh individu yang memiliki 
keahlian atau kecakapan di bidang yang bersangkutan. Tugas kepala sekolah untuk melakukan supervisi 
terhadap seluruh guru di sekolah. Tanggung jawab kepala sekolah meliputi pengawasan terhadap seluruh 
guru di lembaga yang dipimpin. Hubungan antara platform kecerdasan buatan dan kinerja pendidik SD Negeri 
Tenggarong dapat diamati. Adanya pengaruh dari platform kecerdasan buatan terhadap kinerja pendidik SD 
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Negeri Tenggarong. Platform kecerdasan buatan menyatukan faktor-faktor seperti motivasi yang tinggi dalam 
bekerja dan mengajar dengan baik, perkembangan karier yang positif, semangat untuk meraih penghargaan, 
tanggung jawab profesional kuat, minat yang besar dalam tugas, motivasi untuk mencapai keberhasilan, serta 
mampu meningkatkan kinerja pengajar. Platform kecerdasan buatan, yang mencakup berbagai faktor seperti 
penggunaan bahasa, pemahaman, penalaran, pembelajaran dan dorongan yang signifikan terhadap kinerja 
pendidik. Terdapat hubungan penting antara pengawasan terhadap kinerja guru di SD Negeri Tenggarong. 
Hubungan antara supervisi dan kinerja pendidik di SD Negeri di Kecamatan Tenggarong memiliki dampak 
yang signifikan.  
 Hal ini juga mengimplikasikan bahwa diharapkan hasil tertentu dapat dicapai secara optimal atau 
diintegrasikan dengan kondisi kerja individu yang bersangkutan. Hal ini juga menandakan bahwa hasil yang 
diharapkan sebaiknya dapat tercapai dengan baik atau dapat disesuaikan dengan kondisi kerja individu yang 
relevan. Budaya kerja akan memengaruhi kinerja pendidik di sekolah. Ada keterkaitan yang erat antara 
supervisi akademik, pemanfaatan platform kecerdasan buatan, dan budaya kerja terkait kinerja guru SD 
Negeri Tenggarong 
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